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METODOLOGI PENELITIAN

Sceara garis besar penclitian il akan dibagi menjadi beberapa tahap, vaitu pra

sulfonasi berupa penyiapan bahan dan peralatan penelitian, kemudian tahap pengambilan

dan analisa data percobaan sulfonasi. dan diakhin dengan tahap pengujian kckuatan beron

terhadap natrium lignosulfonal yang ditambahkan. Penjelasan tahap-tahap tersebut adalah

schagal berikut:
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Bahan-bahan ang digunakan dalam penebitian ini adalan:
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Bubuk natriwm sullic PP A
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Alat - alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah:

Perangkat alat standar laboratorium analisa kimia (gelas-gelas, ukur, cawan dan

lain-]ain}

Termomeler.

Reaktor sutfonasi (autoklar) dan perangkatnya seperti terlihat pada Gambar
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Peralatan pengujian beton berupa alat uji tekan.
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(‘orong Bucher

Pompa vakum
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8. pllmeter
9 (hea
10. thdrolik press

L Cetakan Beton dan perfengkapannva
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Gamlar 3. Rangkaia i peralatan proses dengan perangkat instrumennya

Kewerangan gambar :

[ Autoelave 4. Thermocoupie
2. Ol Bateh 5. Pressure Indicaror
3. Pepeaduk 6. Motor Listrik

3. 3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan adalah :

1. Konsentrast larutan pemasak

()

Perbandingan pad - tan dengan cairan (liguor ratio)

3. Pengupian kekuatan Beton

3. 4. Prosednr Penelitian

Penetitian im dilakukan dengan urutan kerja scbagai berikut :
3.4.1. Persiapan Bahan dan Alat Penelitian

Persiapan bahan :
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»  Membuat serpithan TKS (chip) dan dioven lingga kering.
Membuat farutan pemasak dengan konsentrasi 0.8 NO TN, 12N, T4 N,
Membuat scrpihan pelepah sawit dengan variast 1:3, 1:4, 1:5, 1:6 terhadap berat
air.,
Persiapan alat

Mempersiapkan  alat-alat vang  dibutuhkan  berdasarkan urutan kerja,  vaitu
mempersiapkan - :aktor  sulfonast  serta perangkat  iestrumennya. Kemudian

dipersiapkan peralatan sesuzi alat —alat vang dibutuhkan berdasarkan urutan kerja.

1.4, 2. Hidrolisis Tandan Kelapa Sawit

Chip pelepah sawit dithmbang schanvak 150 gram. kemudian cimasukkan ke
dalam autoclave. Masukkan larutan natrium sulfit dengan konsentrast tertentu ke
dalam autoclave. Proses sulfonast dengcan memvariastkan konsentrast natrium sullit
dalam lavwan sebanyak 0.8 NN 1.2 N dan 1.4 N. Sulfonasi dilakukan pada suhu
1607C (kondisi ini didapatkan dari percobaan pendahutuan dan sesuai literatur vaitu
dari 150 — 170°C ( Fengel 1983). Sebanyak 10 mi sampel cairan pensulfonasi diambil
setelah Jem 4 jam, vai smu jam bertahap mencapat subu 160°C dan 3 jam
dipertahankan dalam  suhu 160°C  (kondisi ini didapatkan dari percobaan
pendahuluan). Setelah pemasakan 4 jam maka pemanas dimatikan. Gas yang ada di
dalam autoclave dikeluarkan sampai tekanan atmosfir. Setelah tutup autoclave
dibuka, cairan hasil pemasakan dikeluarkan, sedangkan cairan yang terscrap dalam
pulp dipisahkan dengan sistem press. Penganbilan cairan diupayakan semaksimal
mungkin. Lakukan analisa sampel dan pilib konsentrasi sulfonasi optimal. ‘
Lakukan proses sulfonasi dengan memvariasikan rasio padat-cair [:3, 1:4. 1:5 dan

1:6. Sulfonasi dilakukan pada suhu 160°C ( kondisi ini didapatkan dari percobaan
pendahuluan) dan konosentrasi larutan optimal hasil percobaan {ahap pertama. Sebanyak

10 ml sampel cairan pensuifonasi diambil setelah waktu pemasakan tercapai. Lakukan

analisa sampel dan pilih rasio padat cair optimal.
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Catran hasii pemasakan  dianalisa kandungan sodium lignosulfonatnya mengikuti

proscdir amalisa (tarfampir). Data vang diperoleh adalah hubungan antara konsentrasi

frttan pemasaic dengan rendemicn. dan hubungan antara rasio padal cair dengan
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3. 4. 4. Pembutaa dan Penguiian Kekuatan Beton

Lindi hitem ffaraian natriom Ngnosulforet) hasil proses sulfonasi pada kondiss

eptimad dinsial sehagal calran pencampur untuk menbual beton. Pada pembuatan beton

dengal fasio cenpure 1osemen dan pasie sebesar Db miaka ditambahkan SLS dengan

fumlah vy bervariasi lerhadap jumiah air, vattu 0% linds, 2% dengan pengurangun

PR, DAY AUty nerat air. an (U5 % SLS dengan pengurangan 153%., 25% 550

LA i

B cenh berokuran 5 ox03 0 3 o memudian dikeringkan/diangin-anginkia.

seiclely boriag Glrepdam seloma saws mingei, s lah direndam Kemudian dikeringkan

selama sLnt o en vang merupakan wakit dimaea semue mekanisme pengikatan delam

beten telidh rerswertub. Beron cciak kemudion divgi tngkat kekuatannva sehingea

aerambahan nateiam lignosaetonsd
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Secars shematus tabhapan penclitian adalah sebagat berilout

Alat dan Bahan |
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i Percobaon Sulfonasi: Pengarsh Suha }
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Percobaan Sitfonasi: Pengarah Rasio Padat-cair

Snilse i ioeninas Beton
Bt vang direndam maupun tdak
A,

subasan Peneltuan
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